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BAB IV 

PENUTUP  

A. KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

tingkuluak dalam masyarakat Selayo tidak menunjukkan adanya perbedaan 

kasta atau stratifikasi bentuk yang kaku, melainkan mengalami perubahan 

terutama pada aspek fungsi dan pemaknaannya. Pada masa sebelumnya, 

tingkuluak memiliki kedudukan yang kuat dalam struktur adat sebagai simbol 

hukum adat, kehormatan, dan identitas perempuan Minangkabau dalam sistem 

matrilineal. Seiring perubahan sosial, penggunaannya bergeser dari praktik 

budaya yang lebih luas menjadi simbol adat yang lebih terkonsentrasi pada 

acara seremonial seperti baralek dan kegiatan adat lainnya. Dalam konteks 

kontemporer, tingkuluak mengalami reinterpretasi sebagai identitas budaya 

yang dapat diekspresikan secara kreatif melalui ruang publik dan media digital. 

Transformasi tersebut dipengaruhi oleh modernisasi, globalisasi, 

perkembangan teknologi, serta perubahan preferensi generasi muda. Meskipun 

terjadi pergeseran makna dari simbol adat yang sakral menuju simbol identitas 

yang lebih fleksibel, peran tokoh adat dan bundo kanduang tetap penting dalam 

menjaga nilai filosofisnya. Respons masyarakat menunjukkan keseimbangan 

antara pelestarian dan adaptasi, sehingga transformasi tingkuluak di Selayo 

mencerminkan keberlanjutan tradisi yang mampu menyesuaikan diri dengan 
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perubahan zaman tanpa kehilangan identitas dasarnya sebagai simbol 

kehormatan perempuan Minangkabau. 

B. Saran 

Penelitian mengenai “Transformasi Tingkuluak Di Selayo Kabupaten 

Solok” ini tentunya masih memiliki keterbatasan, baik dari segi ruang lingkup, 

pendekatan analisis, maupun kedalaman data yang diperoleh. Oleh karena itu, 

kritik dan saran yang bersifat membangun sangat diharapkan demi 

penyempurnaan kajian serupa di masa mendatang. Penelitian ini masih dapat 

dikembangkan lebih lanjut dengan menelusuri secara lebih mendalam aspek 

historis perkembangan tingkuluak di Nagari Selayo, termasuk transformasi 

makna simboliknya dalam konteks perubahan sosial masyarakat Minangkabau. 

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas fokus kajian pada 

perbandingan perubahan tingkuluak di beberapa nagari lain, sehingga diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika pelestarian dan 

adaptasi budaya di Minangkabau. Kajian lebih lanjut juga dapat diarahkan pada 

analisis peran media digital, industri kreatif, serta lembaga adat dalam 

membentuk persepsi generasi muda terhadap identitas budaya. Dengan 

demikian, penelitian tentang tingkuluak tidak hanya berhenti pada deskripsi 

perubahan bentuk dan fungsi, tetapi juga mampu memberikan kontribusi 

teoritis dalam memahami proses negosiasi antara tradisi dan modernitas dalam 

masyarakat adat. 
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